BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem presensi di zaman sekarang sudah banyvak mengalami perkembangan
dari yang dahulu hanya menggunakan kertas, Menurut | 1] menjelaskan bahwa pada
tahun 2018, kebutuhan kertas untuk mqm ZﬂiE -2019 mencapai 88.215.000
torn, terdir dari tlnght SD dan. m mencapai - Hﬂh dari 40 ribu ton, SMP 26
26.900 ton, SMA, SMK, serta MA mencapai 18577 ton. Dari sumber [2] Tahun
2019 Klﬂnﬁ:mmjnmhhﬂnﬂmnu ‘sn.mpnh sebesar (7.8 fon/tabun yang terdin
dari sampah organik dengan persentase sebesar S7% sampah plastik sebesar 15%,
’whhlns sebesar 11% dan sampah Inlnnytm 17%. nggumun kertas
dalam k‘npu.nn presensi ini memiliki  banyak “kelemahan seperii adanya

kemimgkinan besar terjadi kerusakan kertas dan data presensi hilang jika terjadi
suatu bencana di Instans tersebut.

gﬂﬂﬂh RFID (Radio Frequency Identification) menurat |3 :Il.mllt sejak
1920, pada mhun 1939 berkembang menjndi IFF rramypander, yang Erﬂmgn
sebagai alat identifikasi pesawat musuh, dipakai uleh:lﬂiﬁﬁu’-m]ﬁ perang
dunia 11, Sejak Tahun 1945 bﬂbempﬂ orang berfikir mnl pertama RFID
dlteniﬂhnm [her agai ool spumm'mkmmathﬂl Rusia,

&gmhﬁhwmmm [ﬂ] ditemukan oleh William James Herschel.
Tahun lmwmmmm Inaticin Civid Service dan membuat deng:m

Konai untuk pembelian matenial pembuatan’ jlhm, demi menjaga janji
mengurangi penipuan, William membunt Konai memberikan cap tangannya. Pada
tahum 1877, Beliau mengumpulkan berbagai sidik jari milik orang-orang pensiunan

hingga kriminal vang bertepatan dengan diangkatnya beliau menjadi Hakim di
Hooghly.

Menurut [5] tahun 1969 FBF memanfaatkan sidik jan untuk membuat mesin
identifikas: berbagai kasus dan penegokan hukum secarn umum. Untuk
menciptakan alal yang sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan, FBJ bekerja
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sama dengan NIST {Nasional Standar dan Teknolagi),

Dalam [6] menjelaskan bahwa penggunaan presensi sidik jar memiliki
kelemahan seperti terbatasmys memori dari perangkat yang hanva dapat
menampung 162 sidik jari, dan juga [7] menjelaskan bahwa kelemahan penggunaan
sidik jan yang lain adalah jika perangkat tidok dapat merekom sidik jan vang rusak.
dan juga biaya maintenance yang relatif lebih mahal dibandingkan dengan aplikasi
presensi RFID. Selainitu, peneliti {8] membahas kartu RFID dapat bekerjn
walaupun terhalang objek seperti m-d;ﬂt hjnthﬂ. bilaya maintenance yang
murah.
sl EH karena kmqmltn dan efisiensi, I&nﬂngl REID memungkinkan
identifikasi pencatatan data secara otomatis tanpa perfu adanya antrian panjang.
KRS dipeioat dengen pengpnaan - CHEEEESERSE Y yorg
memungkinknn integrasi dan pengolohan data yang lebih cangpib.

Defims Cloud Computing, sebagaimana dijelaskan dalam [10] merupakan
sebuah mﬂ&d yang memungkinkan untuk shiguitows (dimanapun dan kapanpun),
umMmund akses jaringan ke sumber dayn M#ﬁunlﬂh}unngu
server, storuge, aplikasi, don lavanan) yang dapat dengen cepat dirilis atau
ditambabkan. Tidak hanys i, [11] mengindikasiksn perbandingan dari
penggunaan Clea! dan Tradisional darabase udnlﬂ.dﬁis@'ﬁimﬂmﬂtm dan

Aplikasi presensi RFID berbasis Cloud Computing memiliki beberapa
kelebihan, Dalam hal sk REID! Jebil sikiat dalsy mencatat presensi dan

penvimpanan datn terpusat pada server yvang terletak pada ofowd. Sehingga data
presensi juga dopat dikelola sewaktu — waktu den dapat membantu penyelesaian

masalah. Selain itu, penggunaan aplikasi presensi RFID berbasis olowd memberikan
kemudahan bagi pihak pengurus laporan presensi untuk melihat kinerja karyawan
berdasurkan kehadirannya secara detail [ 12].

Dari semua penjelasan di atas, penulis bermaksod untuk mengembangkan
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aplikasi presensi guru dengan menambahkan fitur Cloud Computing, sehingga
RFID dan Cloud Computing dapat saling terhubung. Dengan pengujian parameter
yang melibatkan media penghalang seperti perbedaan posisi kartu RFID dan jarak.
aplikasi ini bertujuan untuk memberikan solusi yang lebih efisien dan canggih
dalam manajemen presensi. Hasil dari pembuatan aplikssi ini diharapkan dapat
membantu bagian kesekretariatan dalam menghasilkan laporan secara efisien setiap
akhir bulan. Selain i i . dengan menggunakan metode

Ly i

4. Guru hanya dapat melihat tampilan presensi melalui LCD
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan datam penelitian ini adalah,
I. Tujuan dari pembuatan sistem presensi ini agar Admin yang
mengurus bidang laporan presensi dapat membuat laporan presensi.
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1.3 Manfaat Penelltian

Dengan adanya pembuatan sistem guru berbasis Clond Compuiing
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
I. Referensi kepada adik tingkat vang akan mengambil ugas akhir
yang berhubungan dengan tugas akhir penulis.
2. Memudshkan guru dalam melakukan presensi.
3. Mempemmudah bagian sekretaniat dalam melakukan rekap adia
4. Memaenfaatkan RFID Tag untuk kartu akses presens:.
Lo Ststematka Penultsan
Pada bagian ini dituliskan urut-urutan” dan sistematika penulisan yang
dilakukan. Berikut ringkasan mengenad isi masing-masing bab,
BAB1 PENDAHULUAN
Pada bab ini akan menjelaskan mengenal latar he!:r.ﬁl:nng masalah,
perumusan masalah. Batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan
penelitian.
BAB U TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi tinjauan pustaka, dasar-dasar teori yang
digunakan dalam penulisan fugns akhir Perancangan dan Pembuatan Sistem
Presensi Gﬂmwmllﬂham Cloud Computing.
BAB IIT METODE PENELITIAN
Pada bab im menjelaskan mengenai metodologi vang akan
dilakukan di dalam perancangan dan pembuatan sistem presensi guru ini.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan menjelaskan implementasi dan perancangan yang
telah disusun. dan juga hasil dan tahapan pembuatan.

BAB Y FENUTLF



Pada bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari rancangan yang
tladiproleh pda Bab I, dan embustan yang esh ibshas da Bab IV. Bagian
ﬂh*ﬁmﬁﬁlﬂiﬁmmmmwmm it
selanjutnya.
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